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RESPONS PADI SAWAH DAN KADAR N-TOTAL TANAH SERTA
SERAPANNYA YANG DIAPLIKASI DENGAN AZOTLA

Soni Isnainil, Ainin Nislvati2, dan Maryatil
I ' Jurusan Agroekoteknologi STIPER Dharma lJ/acana Jl. Kenanga Na. 3 Mutyojqti I6C Kota Metro
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ABSTRACT
The purpose af this study was to obtain the best of dosage Azolla pinnata to support the
growth and yield of rice, as well as content of totai-N oni itt uptaki. Research ,iirrea oit
by using the method single factor in the disign of complete randomized greups with .J
treatments (without A. pinnata, 2.5, 5, 7.5 and I0 ton A. pinnata/ha) with 5 riplication.
Field trials on land owned by farmers in Kedaloman viliage, Gunung Alip sub-district,
district Tanggamus since June 2009 - September 200g. The risults shoied tiat application
A' pinnata between 5 ond 7-5 ton A. pinnata /ha obtain N uptake, growth, ana yiei4 of rice
was higher than the other treatment.
Key words : Azolla pinnata; Nitrogen; Rice

Tanamanpadi.mengh*,ru*t;Tlto*f*"ru#*ikyangsangatbesar,yaitu jerami.
P*ry organik (selanjutrya disebut BO) jerami padi-tidak-hanya m"ensuplai N, p, k, dan
hara lainnya tetapi juga mempunyai pengaruh frsiologis terhadap tanaman (Flaig, f lS+;.
lv{enurut Ponnamperuma (1984), u-,r*nyu jerami padl mengandung 5,7 N, 0,7 p,dan 15K (g ke-t). Sehinggaiika kita'memberitan 5 ton jerami maka akan diperoleh 20 kg N, Ikg-|, lan 70 kg K temyata pemberian jerami .*gut membantu suplai N dan K tanaman
padi dibandingkan P- Selain jerami, sumber Bo lada tanah ,u*uh di desa K.aarohan,
Kabupaten Tdnggamus, tampung yang tersedia uaUun kehadiran paku Azolla pinnoto
)'ang sangat melimpah. Azolla pinnata adalah sumber N yang besar pada ekosistem sawah
yang dapat menyumbangkan sekitar 60 - s0 kg N ha t p.i*uri- g<h*, l9g3).

Penggunaan Azolla sebagai pupuk sudah digunakan di Negara it inu dan Vietnam
sejak.-berabad yang lalu dan pem=akaiannya Azoila semakin rnJluu, pada Negan yang
r.nenllitci sawah (Roger dan Watanabe, 1986; Gurung dan Prasad ,2005;. Laporan Niswati
dan Nugroho (1996) memperlihatkan bahwa p"nglrnuun Azolla se|agai'pensubstitusi
pupuk urea memberikan pengaruh yang sama- d.n[an paket supra insris. Sebelumnya
l3angun (19s6) menen'rukan bahwa azona yang ailunakan sebagai cover crop denganpe;iutupan 40%o dan 60Yo dapat meningkatkan efisiensi pemupukan N pada padi sawah.Hal ini berarti Azolla dapat digunakan iebagai sumber pupuk N, yung ,.luin memberikan
unsur hara Njuga menambah BO.

Jika Azolla akan digunakan sebagai sumber Bo, diperlukan suafu metode agar
Azolladapat dengan mudah diaplikasikzur-, sehingga secara ilmiah dapat ditemukan metodeyang dapat diuji dan secara praktis dapat dilakukL oleh petani yung ururnya bermodali'ecil' Atas dasar itu perlu dilakukanpenelitian ini, untuk rnenguji premis-premis yang

telah dibahas di atas.
Penelitian ini diharapkan memberi sumbangan untuk pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi budidaya padi sawah. dalam menyediakan pupuk organik
secara alami dan pglalfaatan pupuk organik in situ menuju pertanian^berkelanjutan.
Tujuan penelitian adalah untuk 

-mlndapaikan 
dosis Azolla terUalt yang mampu untuk

mendukung pertumbuhan dan hasil padi ierta serapan N.

16/
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penelitian dilakukan ,"j"ftli*I3if #i]3#?ror;npada lahan petani di pekon
iiedaloman, kecamatan Gunung Alip, kabupaten Tanggamus, Lampung. Dalam penelitian
ni digunakan tanah sawah, jerami padi, pupuk urea, SP-36, KCl, dan pestisida serta benih
padi 'Ciherang'. Inokulum l. pinnata yang digunakan berasal dari lingkungan
penan'ahan di pekon Kedaloman. Dosis A. pinnata yang digunakan adalah tanpa A.
tinnata,2.5,5,0,7,5 dan 10,0 ton bahan segar/ha. Analisis awal bahan organik terdiri
a:as: N-total (Kjeldahl), C-organik (pengabuan kering), P-total (pengabuan kering), dan K,
Ca. dan Mg (AAS). Alat yang digunakan adalah golok, cangkul, kantong plasiik, spidol
,lan kertas label serta alat untuk analisis tanah dan bahan organik di laboratorium.

Penelitian menggunakan metode percobaan menggunakan berfola faktor tunggal
dalam perancangan kelompok teracak lengkap (RKTL) dengan 5 perlakuan yang diulang 5
kali. Jadi jumlah plot yang dibutuhkan 25 plot dengan ukuran 4 x 5 m2. Pengamaian
terhadap contoh tanah dilakukan pada awal primordium bunga dan akhir penelitian untuk
melihat kadar hara N-total tanah, serapan hara N, pertumbuhan (bobot biomassa, jumlah
anakan, tinggi tanaman), komponen hasil (panjang malai, jumlah gabah per malai,
persentase gabah isi, bobot 1000 butir benih), dan hasil padi. Data yang diperoleh
dianali5i5 dengan ortogonal kontras.

I"ahan yang dig,unakan adalah bekas percobaan pertanaman padi pada musim tanam
l\&12A08/2009. Sehari setelah tanah digenangi diambil contoh tanah beserta aimya secara
komposit dari tiga ulangan untuk menetapkan beberapa sifat kimia. Tanah dibajak sekali
lalu digenang., A. pinnata padi ditaburkan lalu dibenamkan dengan cara diinjak-injak,
dibajak sekali lagi, lalu digaru dan tanah digenangi 2l haf- dan lahan siap ditanami bibit
padi- Bibit padi 'Ciherang' berumur 14 HSS ditanam dengan jarak 30 cm x 30 cm (kira-
kim 11.000 rumpun ha') sebanyak I batang tiap lubang tanam. Pupuk urea prill
diberikan secara bertahap sesuai dengan perlakuan (untuk tanpa A. pinnata dan dosis l.
pinnata 2,5 ton/ha dosis urea 250/tn; dosis l. pinnata 5 tonlha dan'1,5 ton/ha dosis urea
200lha; dan dosis A. pinnata 10 ton/ha dosis urea l50lha), yaitu ll3 bagian saat tanam, il3
bagian saat2l HST, dan sisanya saat primordiunrrbunga. Pupuk SP-36 (dosis 100 kg/ha)
seluruhnya diberikan saat tanam bersamaan l/2 dosis pupuk KCI (dosis SO t[maS,
sedangkan 112 dosis KCI sisanya diberikan saat 21 HST. Pemberian pupuk urea, SP-36,
den KCI secara disebar rata. Karbofiran 30 g kg-l diberikan saat tanam dan saat
primordium bunga. Beberapa kandungan hara tanah ditentukan dengan metode yang
dikemukakan oleh Hidayat (1978). Begitu pula untuk menganalisis status hara N dalam
unaman padi. Setelah itu, ditetapkan serapan hara N (g rumpun-'; dettgan rumus: status
l-ara ig kg-') * bobot kering tanaman (kg rumpun-r).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis BO A. pinnata menunjukkan bahwa kandungan C-organik 21,760 ,

ri,rn N-total 2,43yo (Tabel 1). Hal ini berarti dengan membenamkan l. Pinnata segar
-sebanyak 5 ton/h4 kita akan menghasilkan N total sebesar 121,5 kg N/ha atau setara
denqan 264,13 kg urea/ha. Hasil analisis tanah memperlihatkan bahwa pH tanah
rnendekati netral dan mempunyai muatan negatif yang dicirikan dari selisih antarapH KCI
densan pH H2O' Nisbah C-N yang sangat rendah mencirikan pada tanah mineralisasi
terladi dengan tinggi, sehingga penyediaan hara bagi tanaman padi cukup tersedia. Hal ini
dirun-iukkan oleh pertumbuhan padi yang baik. Nilai KTK tanah yang mencapai 14,95
cmol kg merupakan suatu nilai yang sangat baik untuk mendukung pertumbuh an rle,n

:':rl:embangan tanaman padi.
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Tabel l. Hasil analisis awal tanah-:3wah dan A. p_innata

Jenis analisis Satuan Hasil analisis Satuan Hasil analisis
pH H2O
pH KCI
C-organik
N-total
Nisbah C-N
P
V

Ca
Mg
Na-dd
KTK
Al-dd
Tekstur: Pasir

Debu
Liat

o//o

%

mg/kg
cmollkg
cmol/kg
cmoVkg
cnrol/kg
cmol/kg
cmoli{<g

%
%
%

6,50
5,41

1,29
0,20
6,45
2,45
t,28
3,84
2,61

0,03
t4,95
0,25

29,57
29,97
40,46

6,50

21,'16

2,43

0,t7
0,77
0,19
0,22

%
%

%
%
%
%

Kandungan Ifara Tanah dan Serapan N
Kandungap C organik tanah akibat aplikasi A. pinnata saatprimordium bunga tidak

nyata secara statistik4 meskipun pada l0 tonlha mampu menghasilkan C organik tanah
lebih tinggi 1l,62yo daripada dosis 7,5 ton/ha (Tabel 2). Peningkatan C tanah ini
ditentukan oleh penurunan bobot BO, kandungan C dan N BO saat 48 HST- Selaras
dengan kandungan C tanah, kandungan N total tanah juga sangat ditentukan oleh
penumnan bobot BO, kandungan C dan N BO saat 48 HST. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara penyediaan hara tanah sangat ditentukan oleh sumberny4 dalam hal ini
adalah BO A. pinnata yang kandungan haranya cukup tinggi (Tabel l). Nilai nisbah C-N
tidak selaras ditentukan oleh kandungan C organik dan N total tanah hasil pereobaan.
Nisbah C-N tanah akibat pemberian A. pinnata lebih tinggi 68,03Vo daripada tanpa A.
pinnota, tetapi nilai nisbah C-N itu semuanya <10,5, suatu nilai yang baik untuk terjadinya
mineralisasi hara N total, sehingga N lebih mudah tersedia bagi tanaman padi.

Pada saat primordium bunga, aplikasi perlakuan menghasilkan perbedaan yang
nyata terhadap P tersedia tanah hingga pemberian 7,5 ton/ha A. pinnatajika dibandingkan
tanpa A. pinnata. Jika dilihat peningkatan atau penurunan kandungan P tersedia yang
mencapai 26,88yo adalah suatu perubahan yang sangat berarti. Secara khusus, peninglcata-n
dosis l. pinnata hingga 7,5 - 10 ton/ha mampu menyumbangkan P tersedia tanah, bahka:r
dengan pemberian l0 ton/ha A. pinnata, P tersedia tanah meningkat sebesar 89%
dibandingkan dengan dosis 7,5 ton/ha. Temuan ini dapat dijelaskan bahwa A. pinnato.
untuk dapat tumbuh dengan baik membutuhkan hara P yang cukup tinggi, artinya har-a I)
untuk membentuk tubuh A. pinnata pada saat terjadi dekomposisi BO A. pinnata akan
juga dibebaskan senyawa-senyawa P pada tanah sawah. Espinas dkk. (1979 dalam Khan,
1983) melaporkan bahwa pertumbuhan Azolla sangat lambat ketika kandungan P di bawah
2 mol./L pada medium air.

Meskipun K bukan merupakan hara yang penting untuk mendukung pertumtrruhan
dan perkembangan A. pinnata. Menurut Singh (1977 dalam Khan, 1983), penambahan
pupuk K2O untuk pertumbuhan Azolla hanya berkisar antara 5 - 8 kg/ha. Sebagian bav,r
rumbuhan yang hidup pada tanah sawah akan menyerap K dalam jumlah banyak. Kaliurn
pada tanah sawah berasal dari dekomposisi jerami (umumnya K banyak). Pemberiai: .,,1.

cirinata hingga 5 - 10 ton/ha menghasilkan peningkatan K-dd tanah sebesar 16,73%
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cibandingkan dosis 2,5 ton/ha A. pinnata. Hal ini menarik untuk dikaji lebih lanjut, karena
-j.' oinncta memiliki pertumbuhan yang cepat, sangat mudali iapuk (2lg-bagian dalam d
r:irggu dapat terdekomposisi) dan penyediaan hara bagi tanaman padi lebih1nrOutt.

Ta'cel 2. Hasil analisis ortogonal kontras peubah kandungan hara tanah dan serapan N akibat pemberian l.
pinnata berbagai tingkat dosis

Peubah Po vS. Pr, Pz, Prt Pt YS. Pzr Pr' p2 vs. pl, dan pr vs.pl
dan

-68,03
+25,1 I h

-11,43

-6,67 rn

-9,93 tn

dan

+l l,7l *
-16,73

-9,90
+73,73

-7,50 0'

-25,52tn

+9,08
-26,g8n
+12,466

-12,71
+3,85

-l l,4g b'

-8,09

-l 1,4g r"

-11,62
-9,52

-gB,g l

-15,97

+14,19 tn

+l4,lg n

Saat primordium bunga
l. C organik
r" N total
i. Nisbah C-N
.4. P tersedia
5. K-dd
Selelab oanen
l- C organik
2. N total
3. Nisbah C-N
Scranan N
l. Bobot Biomassa
2. StatusN
3- SerapanN

Keterangan: -: mennrun; +:Geningkaq po =
tsnta dan pr : 1g ton/ha A. pinnata

Kandungan K-dd tanah antara 0,54 - 0,69 cmol4<g, menurut kriteria puslittanak
(\982) dalam kategori tinggi. Ion N-NHa* dari pupuk iuea dan dekomposisi BO l.
P,Iyt? ,meTplkan bentuk N yang dominan pada tanah sawah yadg mampu'mengusir ionK dari kompleks jelapan. Isnaini (2005), Lumbanraja (lgg4), dan Stehouwer att . 1f 99:;
melaporkan bahwa ionN-NFI+* gada sistem kesetimbangan'di kompleks jerapan apabila
terganggu' dapat menyebabkan K* tanah akan terbebaskan menjaAi f-dd (Klarutan tanah).

. Setelah percobaan berakhir, kandungan C tanah sawah secara konsisten semakin
meningkat dengan semakin meningkatnya dosis A. pinnata, yaitu sekitar l0 - 16 %.
Keadaan ini sangat baik untuk menjaga kesuburan tanai sawah, icarena C tanah meningkat.
Sejalan dengan itu_ maka KTK juga meningkat dan secara fisik tanah yang bahan
organiknya tinggi akan lebih subur. Nilai niibah C-N mengikuti pola yang sama jika
di:andingkan dengan kandungan C tanah sawah. Berbeda dengan kandungan C tanah dan
nisbah C-N, justru N tanah sawah setelah panen lebih tinggi pada pemb.ri-un 2,5 ton/ha A.
pinnata daripada dosis lainnya. Fakta ini berkaitan dengan N yang digunakan oleh padi
:lr.tuk membentuk gabah yang bernas (Tabel3),

Bobot biomassa tanaman padi yang diberi A. pinnata 5 dan 7,5 ton/ha meningkat
8'09% dibandingkan dosis 2,5 ton/ha. Fakta ini berkaitan dengan kemampuan tanah sawah
menl'ediakan hara P yang cukup besar pada kedua perlakuan tersebut. Dus, sifat tanah
setelah panen yang memiliki kandungan C dan nisbah C-N juga tinggi. peningkatan bobot
t'iomassa tanaman l3{i belum mampu menghasilkan serapan N yang bervariasi yang
herkisar antxa 9 - 25,5 %. Nilai itu cukup baik, karen a rala-rataplningkatan serapan N
s:kilar l7%. Tanaman padi yang merniliki .serapan hara N tinggi akln menghaiilkan
penumbuhan dan komponen hasil serta hasil yang tinggi pula. fiporan Sudriatna 3AAT)nenvebutkan bahwa pemberian pupuk 100 NPK Pacul-+ 228 Azolla menghasilkan berat
:=igkasan dan hasil biji kedelai terringgi.

tanpa A. pinnata; pt = 2,5 ton/ha; p2 : 5 ton4ra; pt = 7,5

1'/fi
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Perfumbuhan, Komponen Hasil dan Hasil padi
Tabel 3 memperlihatkan bahwa tinggi tanaman pada pemberidn A. pinnata 5-: 10

ltl11 Iebih tinggi daripada dosis.2,5 ton/ha, meskipun peningkatannya hanya antara 2 -2:) % Peningkatan tinggi tanaman yang sedikit ini, karena sifat tinggi tanaman adalahsifat genetis, jadi nreskipun diberikan pupuk urea atau Bo mengandung N tinggip'eningkatan tinggi tanaman terlalu drastis. Selaras dengan peubah data tinggi ,*u,nii,jumlah batang, jumlah malai dan jumlah gabah per mulli ,".tu p"rr.ntase gabah hampa
menunjukkan pola..yang serupa, peningkatan dfsis l. pinnata antara 5 - 7,5 tonAa
menghasilkan kenaikan peubah-peubah itu berbeda nyata.

- Jumlah batang padi sawah yang diberi A. pinnata 7,5 dan l0 ton/harneningkat
gtara 4,94 - 10,510/: masing-masing dibandingkan 2,5 tonlha dan 5 ton/ha A. pinnata.
Peningkatan jumlah batang padi berlaitan denian serapan hara N yang juga meningkat
antara 12'55 - 25,52 % (tidak nyata secara statistika). Selain itu, serapln fi lrgu d;;;menentukan jumlah malai yang mampu dihasilkan padi, ketersed-iaan f.r 

-tertinigi
dihasilkan oleh pemberian 10 tonrhu. Banyak peneliti yang telah melakukan pengujian
bahwa pemberian btg 

-organik 
mampu meningkatk* p.rtu-buhan padi terutama jumlah

batang (Fahmi dkk., 2005).
Komponen hryt] 

-padi 
yang terdiri atas jumlah gabah per malai, persentase gabahhampa dan bobot 1.000 butir gauarr isi secara konsistei meningkat dengan rneningkatnyadosis pemberian A. pinnata Jumlah- yalai meningkat l0,6gyo jika tanpa A. pinnata,

lgningkat 5,43yo jika pemberian lebih dari 2,5 ionlha, dan meningtat g,77 tonhradibandingkan dengan'peilukuan lainnya. Peningkatan jumlah malai be-rkaitan langsung
9tlq* serapan N lang meningkat mencapai ai itas zsil". Jumlah malai yang dih.asifka,*berkisar antara 26,75 - 2g,tg batang, suatu hasil budidaya yang cukup ba.ik jika
$bandingkan dengan potensi genetis dari varietas Ciherang yang berkisar antara rg - 22batang' Bahkan jumlah anakan yang dihasilkan sangat banyak, yaitu antar " ltig: i,;;batang.

Tab€l 3' Hasil analisis ortogonal kontras peubah pertumbuhan, komponen hasil dan hasil padi pemberian l.pinnat a berbagai tingkat dosis

Peubah
Po VS. Prr Pz' Pt vS. Pzr pr, p2 vs. p3, dan p3 r,s. fra

l. Tinggi tanaman saat 48 HST 
------_rir" ------_;:;;

2. Jumlah batang _4,g4 _10,57
3. Jumlah malai
-1. panjang marai -4'13

i. Jumlah gabah per malai _rc,6g _5,43 -g,776. Persentase gabah hampa -26,62 +24,11 +21,30 ^ t.31,,)5l. Bobot 1.000 butir gabah isi _ { {?
E. Hasilpadi -8,02 +j 44

= 2,5 tonha;p2 = 5 ton/hai fu : 7,5
Keterangan: -: menuru
ton,ha dan p4 = l0 ton/ha A. pinnata

Pada tanpa pemberian A. pinnata, persentase gabah hampa yang dihasilkan lebiht::d* daripada perlakuan lainnya, fakta ini berkaitan" dengan jumlah pupuk urea yangdiberikan sesuai dosis anjuran setempat_yaitu 250 kgha. Artinya, pengisian gabah padaperlakuan ini lebih banyak ditentukan otett N yung i'..ural dari pupuk buatan yang lelirhmudah tersedia dibandingkan N dari Bo. remu"an ini juga diperlihatkan oleh peubah
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':abot 1.000 butir gabah isi yang juga tinggi pada pemberian 5 - 10 ton4ra daripada ?,5
:':,rha. Dipihak lain, semakin meningkat dosis A. pinnata menghasilkan persentase gabah

isi 1-ang lebih rendah, temuan ini berhubungan langsung dengan banyaknya N yang mampu
di-.erap oleh tanaman padi, dan kandungan K-dd tanah yang lebih tinggi pada 5 - l0 ton/ha
dibandingkan 2,5 ton/ha A. pinnata.

Hasil gabah kering panen yang dihasilkan pernberian A. pinnata berdosis antara 5

- l0 tontra lebih tinggi 8,02yo daripada 2,5 tonJha. Fakta ini sangat berkaitan dengan
permmbuhan dan komponen hasil padi, serta sifat kimia tanah baik saat primordium bturga
maupun setelah panen. Peubah yhng mendukung temuan ini adalah C organik dan nisbah
C-N tanah setelah panen, K-dd tanah, serapan N, tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah
gabah per malai, dan bobot 1.000 butir gabah isi. Kandungan C tanah berkaitan langsung
dengan penyediaan hara bagi tanah, khususnya KTK tanah; dengan semakin tingginya
KTK tanah maka kemampuan tanah untuk menyediakan dan mempertukarkan hara juga
meningkat. Wahjudin (2005) menyebutkan bahwa pemberian kompoi yang berbeda dosis,
berbeda pula pengan-rhnya terhadap bobot kering gabah. Bahan organik tanah berpengaruh
terhadap penambahan hara tanaman dan muatan tanah sehingga penjerapan dan pertukaran
kation akan meningkat.

Selain itu, nisbah C-N merupakan indikasi bagi terjadinya imobilisasi maupun
mineralisasi pada tanah tersebut. Niilai C-N semuanya <15, hal ini menjadi indikator
bahwa pada tanah sawah tempat penelitian telah terjadi mineralisasi. Artinya semua
senyawa N organik telah diminerilisasi menjadi N-NH4*, padi sawah menyerap hara N
dalam bentuk senyawa ini. Kandungan N-NHa* tanah semakin meningkat dengan adanya
tambahan dari pupuk N dan K-dd.

Komponen agronomi tanaman yang meliputi pertumbuhan tanaman padi dan
komponen hasil padi yang diamati semua menentukan terjadinya peningkatan hasil GKP,
keeuali jumlah dan panjang malai. Tinggi tanaman padi sangat ditentukan oleh helaian
daun yang secara semu membentuk batang. Hal ini berarti dengan semakin tinggi tanantan
padi maka luas daun juga semakin tinggi, dan sejalan dengan itu laju asimilasi bersih.julge,
meningkat dan pada akhimya laju tumbuh tanaman (LTT) budidaya juga meningkat.
Peningkatan LTT direfleksikan dengan jumlah anakan padi yang meningkat, meskipun
juntluh malai belum nyata secara statistika. Jumlah malai yang homogen ini dapat.iu5la,
disebabkan oleh kematian anakan yang bervariasi, sehingga hasil akhirnya menjadi
homogen. Secara ringkas, kedua komponen pertumbuhan ini menentukan peningkatan
hasil GKP.

Hasil GKP yang dihasilkan oleh pemberian A. pinnata 5 - l0 ton4ra lebih tinggi
8-02% daripada pemberian 2,5 tonJha, fakta ini sangat ditentukan oleh komponen hasil
ju"rtah gabah per malai dan persentase gabah hampa. Hasil GKP pada pemberian 5 -" 10
ton"ha A. pinnata berkisar antara 8,18 - 8,84 ton/ha yang didukr-rng oleh persentase gaba.It

hampa berkisar antara 8, 13 - 11,94 oA dan jumlah gabah per malai berkisar antara 163,28 -
178,60 butir.

Jumlah gabah per malai yang dihasilkan pada penelitian ini termasuk rendah, hal
itu disebabkan oleh tidak terjadi hujan selama pertumbuhan vegetatif, kecuali saat
pemupukan urea susulan kedua (45 HST). Selanjutnya, hujan turun saat terjadin3'a
penyerbukan sehingga pembentukan gabah menjadi terganggu. Selain itu hasil GKP juga
belum maksimal, karena jarak tanam yang digunakan terlalu lebar yaitu 30 x 30 cm dan
terlihat saat pengisian gabah hingga panen baris antar-tanaman sangat jelas terlihat, ata,it

dengan kata iain kanopi tanaman belum saling menutupi. Isnaini dan Maryati (200i;)
menanam padi varietas IR 64 dengan pola tanam yang sama, penggr-lnaan jarak tanam
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:-:3rt1 itu cukup baik dengan hasil GKP mencapai 10,65 ton4ra. Secara ringkas dapat
::'::;nukakan bahwa'paCa lokasi penelitian ini jarak tanam cukup seluas 27,5;27,5 im.,
- 

-.-< r 30 cm atau25 x 30 cm agar hasil GKp menjadi maksimum.
Hasil GKP terbesar dihasilkan oleh perlakuan 7,5 ton/ha A. pinnata dibandingkan

- - ton'ha. Berdasarkan temuan pada penelitian ini, dosis Azolla 
-yang 

dapat diterafkan
::rkisar antara 5 - 7,5 ton4ra A. pinnata atau secara praktis jika diambiitiga tingkat dosis,-'=:tu -1. 6 dan 8 ton/ha A; pinnala segar. PenggunaanAzolla yang disinyutir p.tuni akan
---:-shambat pertumbuhan padi atau menekan pertumbuhan anakan tidak terbukti pada
::nelitian ini. Pada daerah ini, petani membuang Azolla dengan cara menaikkan muka air
r;i-sasi, karena sifal Azolla yang mengapung maka dengan sangat mudah ia akan hanyut
n:ngikuti aliran air. Untuk menerapkan sistem pertanian orginik, Azolla adalah saiah
saru sumber N yang dapat diandalkan, karena mengandun g 2,43Y0 N (Tabel 3) artinya
C:ngan memberikan 5 ton/ha A. pinnata maka N yang dapat ditambang sekitar l}l,5 kilha
eiau setara dengan 264 kg urea/lta suatu nilai yang sangat besar unfuk menghemat bihan
ba-kar fosil dan devisa negara dan semakin luas lahan yang dapat dipupuk secara merata.

Pemberiari a. pinnotffiH.Y.:ir""*1#iila tingkat dosis 5 ton/ha danf.5 ton&a menghasilkan serapan N, pertumbuhan (tinggi, .lumtatr aqakan, dan bobot'9:9T-assa)' komponen hasil fiumlah gabah per malai, persentase gabah hampa, dan bobot
1'ti00 butir gabah isi), dan hasil padi tebih tinggi daripada dosis lainnya. penggunaan l.
;:utata pada tanah dapat diterapkan dengan dosis 4 ton/ha - 8 ton/ha bergantung _iur:rlali:.Lait tersebut di lapangan.
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